BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian
Simamora, 2012 menyatakan bahwa manajemen merupakan proses
pendayagunaan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses ini melibatkan organisasi,

arahan, koordinasi, dan evalu organisasi guna mencapai tujuan

emahami pentingnya

keberadaan sumber q_l]qba saat ini salah satu upaya
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yang harus dicapai oleh organisasi adalah dengan meningkatkan kualitas
SDM (Sumber Daya Manusia). Dengan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia diharapkan pegawai dapat meningkatkan kinerjanya. Kinerja
pegawai merupakan suatu tindakan yang dilakukan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan organisasi.

Setiap organisasi selalu mengharapkan pegawainya mempunyai

prestasi, karena dengan memiliki pegawai yang berprestasi akan



memberikan sumbangan yang optimal bagi organisasi. Selain itu, dengan
memiliki pegawai yang berprestasi dapat meningkatkan Kkinerja
organisasinya. Untuk mewujudkan hal tersebut setiap organisasi akan selalu
berusaha untuk mendukung terciptanya kinerja yang tinggi dari pegawai.
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja
Pegawai Negeri Sipil mendefinisikan kinerja pegawai sebagai hasil kerja yang

dicapai oleh setiap PNS pada organisasi/ unit sesuai dengan sasaran kinerja

T
pegawai dan perilaku ke;la?ﬁaian kerja pegawai diatur tentang kinerja
utama dan kinerja tarﬁgéhf;‘n selain terdapat indikator kinerja individu juga
memuat target kinerja yaitu target yang ingin dicapai berdasarkan kegiatan
tugas jabatan dan indikator kinerja individu yang telah ditetapkan
berdasarkan data realisasi kinerja periode sebelumnya dan atau kinerja yang

akan dicapai sesuai dengan visi dan misi organisasi.

Dari pengamatan*semeéntara lpéheliti femlikan fenomena diantaranya

adalah pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci dalam penilaian
kinerja dipandu oleh sistem yang telah di buat oleh KPU Republik Indonesia,
pegawai hanya tinggal mengisi beberapa idikator penilaian yang nantinya
akan mendapatkan persetujuan atasan, karena senantiasa dipandu dan
mendapat arahan dari pimpinan kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten Kerinci terlihat baik diantaranya absen terlihat tersedia di meja



masuk yang nantinya setiap pegawai yang datang dapat lansung mengisi
absen manual artinya yang diparaf oleh pegawai yang berangkutan
selanjutnya mengisi absen elektronik melalui sidik jari atau rekaman rentina
mata, demikian juga dengan kinerja pegawai yang ditunjukkan melalui sikap,
kepatuhan pada atasan, kerjasama antar pegawai dan mampu menuangkan
ide kreatif terlihat rata-rata pegawai baik walaupun masih ada fenomena

yang terlihat satu dua pegwai yang masih terlambat datang dan tidak

lansung mengisi absen km@da Ipega ang terlihat bersuara keras
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kinerja adalah faktor internal organisasi, faktor lingkungan internal, dan

2012) dipengaruhi ividu yang berasal dari

dalam seseorang, fa

Menurut Mangk aktor yang mempengaruhi
faktor eksternal. Faktor internal organisasi, adalah faktor-faktor dari dalam
diri pegawai yang merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang
diperoleh ketika mereka berkembang. Faktor bawaan, misalnya bakat, sifat
pribadi, serta keadaan fisik dan kejiwaan. Sementara itu faktor-faktor yang

diperoleh misalnya pengetahuan, komitmen, keterampilan, pengalaman kerja



dan motivasi kerja.

Jadi dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi faktor-faktor tersebut,
maka semakin tinggi juga kinerja pegawai, sebaliknya semakin rendah faktor-
faktor tersebut, semakin rendah pula kinerjanya sedangkan pada faktor-
faktor lingkungan internal organisasi, di dalam melaksanakan tugasnya,
pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat mereka bekerja.

Dukungan tersebut sangat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai.

Faktor terakhir yang m ja adalah faktor lingkungan
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meningkatkan kinerja yang sesuai dengan harapan bersama.

eksternal organisasi anisasi yang dimaksud

adalah keadaan,

organisasi yang

nentukan faktor-faktor

yang mempengaruhi anajemen yang terdapat

pada organisasi ma gai langkah agar dapat

Dalam penelitian ini faktor pertama yang mempengaruhi kinerja
pegawai adalah komitmen terhadap organisasi, yang mana hal ini sangat
diharapkan oleh organisasi terhadap pegawai untuk mencapai tujuan suatu
organisasi.

Menurut Robbins, (2011). Komitmen organisasi (organizasional



commitment), didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang
pegawai memihak organisasi serta tujuan dan keinginanya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Dalam upaya
peningkatan kinerja melalui komitmen terhadap organisasi, pegawai dituntut
senantiasa aktif dalam ikut serta dalam kegiatan organisasi, kesediaan untuk

berkorban bagi organisasi dan kesetiaan terhadap organisasi.

Fenomena vyang terjadi terhadap komitmen organisasi dari
pengamatan sementara pe " terlinat pamasih ada beberapa pegawai
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pgkungan kerja yang nyaman

yang tidak ikut dalar {omisi Pemilihan Umum

pekerjaan di insta

Kemudian fakt ng dapat mempengarubhi
kinerja pegawai adalah®
akan membuat pegawai mampu berkerja maksimal.

Danang (2015: 38) mengatakan, lingkungan kerja merupakan
komponen yang sangat penting ketika pegawai melakukan aktivitas bekerja.
Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan

kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan

membawa pengaruh terhadap kerja pegawai dalam bekerja.



Dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci telah berupaya menciptakan
lingungan kerja dan ideal diantaranya dengan membuat penerangan yang
baik, ruangan yang tidak terlalu panas atau dingin yang dapat membuat
pegawai tidak nyaman saat bekerja, disamping itu meminimalisir suara
bising yang berlangsung terus menerus sehingga dapat mengganggu
konsentrasi pegawai, menciptakan kebersihan ruangan dan lingkungan kerja
mutlak dipenuhi, bekerja di tempat yang bersih juga menimbulkan perasaan
nyaman, faktor keamanan lingkungan kerja juga telah diupayakan guna untuk
menjaga privasi masing-masing pegawai misalnya, melalui keberadaan

petugas pengamanan, pemasangan CCTV, pintu dengan kunci yang tersedia.
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sub bagian yang lain, juga lantai yang masih terlihat berdebu walaupun
senantiasa dibersihkan, udara yang masih terasa panas apalagi disaat siang
hari dimana matahari sedang terik.

Faktor ketiga yang data meningkatkan kinerja pegawai adalah

pendidikan. Pendidikan merupakan sebuah proses yang sangat penting

untuk membangun karakter pribadi yang siap, dewasa dan bertanggung



jawab dalam menjalani setiap tugasnya.

Harsono (2011: 162) menyatakan bahwa pendidikan sering diartikan
sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai nilai-nilai
kebudayaan dan masyarakat. Lebih lanjut menurut Harsono (2011)
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang

atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup

atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.

orang pegawai di Tahun 2021 untuk menambah pegawai yang telah ada di
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci terutama dalam menghadapi
Pemilu dan Pemilihan Serentak di Tahun 2024, berikut nmama-nama
pegawai Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci sebagaimana tertera
pada table di bawah ini:

Tabel 1.1
Pegawai KPU Kabupaten Kerinci



No Nama Jabatan
1 | Anton Pudy K Sekretaris
Kasubag Teknis,
2 | Alhafis Hamzah Penyelenggaraan Pemil
Masyarakat
3 | Afriyanto ggfvtljbag Hukum dan
4 | Lusi Videska Irawan E?nsﬁr?]agaﬁef&;gza
s |beasusamo o~ asubag Perncanaan
6 | Sartono > Hﬁ,GG HiL (1Staf Sekretariat
7 | Dherius /\2\ : 5 | Staﬁs\@tarlat
8 | Anwar Flrnﬁnsyah Staf g%ra'anat
9 | Pasko Brutlekgrﬁah taf Se&equat
10 | Wahyu Tio kdﬁa@@/ﬁn _.1 %;':‘3taf Segetﬁrlat
11 | Eka Saputn\w P ) T Staf Sequ(anat
12 | Rahmi Rimda\i LS wkj@tariat
13 | Muhammad G&( AM KE Staf Sgkretariat
14 | Mahmud \-i:"[_'i‘ﬂli PE %ekretariat
15 | Pandi Pradana Staf Sekretariat
16 | Anita Kristina Staf Sekretariat
17 | Final Afriola Staf Sekretariat
18 | Jemi Nopanra Staf Sekretariat
19 | Fudji Permana Lestari Staf Sekretariat
20 | Herry Kurniawan Staf Sekretariat
21 | Tomi Jaya Staf Sekretariat
22 | Alan Nuari Staf Sekretariat




No Nama Jabatan
23 | Domi Hardi Staf Sekretariat
24 | Agung Deri Putra Staf Sekretariat
25 | Arsil Setiawan Staf Sekretariat
26 | Yuni Safnita Staf Sekretariat
27 | Andi Wijaya Staf Sekretariat
28 | Doni Saputra Staf Sekretariat
29 | Widodo Staf Sekretariat
30 | Nanda Pratama Staf Sekretariat
—
31 | Andre Irawan e JT?‘. taf Sekretariat
32 | Pebri Julianto /’i"ﬁ“u . ”“Mretariat
33 | Septian / T e StaFS‘gNanat
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Berdasarkan pengamatan sementara peneliti terhadap variabel
pendidikan di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci, terlihat masih ada
beberapa pegawai yang ditempatkan tidak sesuai dengan jurusannya karena

dialih tugas oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci, walaupun

penempatan oleh Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia telah sesuai



dengan jurusannya, selanjutnya penguasaan, pengetahuan dan keterampilan
terhadap tugas yang masih tidak merata antar pegawai merupakan
fenomena sementara terhadap variabel pendidikan.

Berdasarkan wuraian di atas, maka menjadi sebuah urgensi
dilakukannya penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi, lingkungan
kerja dan pendidikan terhadap kinerja pegawai, dengan mengambil judul

"Pengaruh Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja dan Pendidikan terhadap
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1. Apakah terdap pengaruhw_organisasi ecara parsial terhadap

kinerja pegawai Kk n?ﬁ%?e AW Kabupaten Kerinci?

Ja secara parsial terhadap

Kinerja Pegawai Kantor K Kabupaten Kerinci."

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarka elah dijelaskan di atas

2
O
=

disusun rumusan

kinerja pegawai kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci?

3. Apakah terdapat pengaruh pendidikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci?

4. Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi, lingkungan kerja dan
pendidikan secara simultan terhadap kinerja pegawai kantor Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci?



5.

Berapakah besarnya pengaruh komitmen organisasi, lingkungan kerja
dan pendidikan secara parsial maupun simultan terhadap kinerja

pegawai kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini mengacu pada rumusan

masalah yang telah diteta i-atas, yaitu:
yang ﬁ,&é@ Yy,
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kinerja pegawai Kantor Komisi emilik Kabupaten Kerinci.

ara parsial terhadap kinerja
pegawai kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci.

Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, lingkungan kerja dan
pendidikan secara simultan terhadap kinerja pegawai kantor Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh komitmen organisasi, lingkungan

kerja dan pendidikan secara parsial maupun simultan terhadap kinerja



pegawai kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci.
1.4.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian dalam penulisan
skripsi ini adalah:
a) Manfaat Praktis
a. Sebagai sumbangan dalam memperluas wawasan bagi kajian ilmu
tentang kinerja pegawai di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Kerinci.

b. Dari hasil

ilmu pengetahuan tentang kinerja serta peningkatan pelayanan
publik serta peningkatan pelayanan pada Kantor Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Kerinci

b. Dapat mengembangkan ilmu administrasi khususnya dalam bidang
peningkatan kinerja pegawai dan pelayanan publik.

c. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan pada penulisan skripsi dan



bahan informasi dalam memperkaya hasil penelitian yang berkaitan
dengan kinerja pegawai serta peningkatan pelayanan pada Kantor

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kerinci.




